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Remaja sangat rentan terhadap masalah gizi, termasuk kekurangan gizi dan kelebihan gizi. 
Masalah gizi pada remaja membutuhkan intervensi yang terfokus, karena dapat 
mempengaruhi perkembangan dan dapat menyebabkan dampak jangka panjang di masa 
dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk menganasilis hubungan konsumsi makanan cepat saji 
dengan status gizi remaja, menganalisis hubungan penyakit infeksi dengan status gizi remaja, 
dan menganasilis hubungan konsumsi makanan cepat saji dengan penyakit infeksi. Partisipan 
terdiri dari 67 remaja kelas XI di SMA Teuku Umar Semarang. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian cross sectional. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara menggunakan Food Frequency Quetionnaire (FFQ) dan pengukuran 
antropometri. Hasil penelitian menunjukkan; (1) Terdapat hubungan antara konsumsi 
makanan cepat saji dengan status gizi remaja, dengan nilai P-value = 0,0001 < α (0,05), 
dengan koefisien korelasi positif 0,411. (2) Terdapat hubungan antara penyakit infeksi dengan 
status gizi remaja, yang ditunjukkan dengan nilai P-value = 0,000 < α (0,05), dengan koefisien 
korelasi positif 0,632. (3) Terdapat hubungan antara konsumsi makanan cepat saji dengan 
penyakit infeksi, yang ditunjukkan dengan nilai P-value = 0,000 < α (0,05), dengan koefisien 
korelasi positif 0,562. 
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